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ABSTRAK

Nama : Annisa Zhafarina

Nim : 180102135

Fakultas/Prodi : Syari’ah dan Hukum/Hukum Ekonomi Syari’ah
Judul : Eksistensi Keujruen Blang dalam Penyelesaian

Perselisihan  Pengairan Sawah di  Kecamatan
Darussalam Aceh Besar dalam Perspektif Al-Shulh
Tanggal Munagasyah : 7 Juli 2022

Tebal Skripsi : 61 Halaman

Pembimbing | . Arifin Abdullah S.HI., M.H.
Pembimbing Il : Riadhus Sholihin, M.H.

Kata Kunci : Keujruen Blang, Perselisihan, Al-Shulh

Keujruen blang merupakan orang yang memimpin dan mengatur kegiatan di
bidang usaha persawahan. Peran keujruen blang tidak hanya sekedar mengelola
irigasi, akan tetapi juga memiliki peran dalam menyelesaikan perselisihan
pengairan sawah antar petani. Perselisihan pengairan sawah yang terjadi
disebabkan karena kecurangan yang dilakukan petani dalam penguasaan air
secara sepihak yang dapat merugikan petani lainnya. Dalam penelitian ini fokus
dan tujuannya adalah bagaimana upaya yang ditempuh keujruen blang dalam
menyelesaikan perselisihan pengairan sawah yang terjadi di kalangan
masyarakat petani di Kecamatan Darussalam, tingkat keberhasilan penyelesaian
perselisihan pengairan sawah yang dilakukan oleh keujruen blang dan
pelaksanaan penyelesaian perselisinan pengairan sawah yang dilakukan oleh
keujruen blang Kecamatan Darussalam dalam perspektif al-shulh. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan empiris
normatif melalui teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa keujruen blang di Kecamatan Darussalam dalam
menyelesaikan perselisihan pengairan sawah selalu mengupayakan perdamaian
antara para pihak yang berselisih, yang dilakukan dengan memberi nasehat dan
peringatan kepada petani yang melakukan kecurangan dalam hal penguasaan air,
penindakan langsung oleh keujruen blang dan melalui musyawarah dengan para
pihak yang berselisih. Perselisihan pengairan sawah yang terjadi merupakan
perselisinan yang ringan, sehingga perselisihan tersebut dapat diselesaikan
langsung oleh keujruen blang di sawah, dalam artian kasus tersebut tidak
dibawa ke tingkat gampong. Secara konsep, al-shulh (perdamaian) sudah
dijalankan oleh keujruen blang di Kecamatan Darussalam. Dalam
menyelesaikan perselisihan keujruen blang mengupayakan perdamaian antar
para pihak yang berselisih agar silaturrahmi dan hubungan kekeluargaan antar
para pihak tetap terjalin, meskipun al-shulh (perdamaian) sudah dilakukan oleh
keujruen blang, namun dalam pelaksanaannya belum begitu sesuai dengan
konsep al-shulh.
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TRANSLITERASI

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P danK
Nomor: 158 Tahun 1987-Nomor: 0543 b/u/1987

1. Konsonan
Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf
Latin.

Hur
Huruf | Nama | Huruf Nama uf | Nama Huruf | Nama
Arab Latin Latin
Arab

tidak tidak ( detne .
\ Al | dilamba- | dilamba- | b | @ T tikg #
ngkan ngkan bawah)

zet
« | Bw B Be L a (dengan
a 3 < titik di
bawah)
koma
O Ta’ T Te 3 ‘ain ¢ terbalik
(di atas)

es
l Sa’ S (dgngar) - Gain G Ge
4 fitiledi | C
atas)
z Jim J Je s Fa’ F Ef
ha
., (dengan , _ .
« Ha h dtikai | © | @ | Q Ki
bawah)
t Kha’ Kh ka dan ha & Kaf K Ka
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2 Dal D De J | Lam El
zet
. . . (dengan -
J
Zal Z titik di e Mim Em
atas)
D Ra’ R Er ) Niin En
B Zai z Zet 9 Wau We
Y Sin S Es o Ha’ Ha
g Syin Sy esdanye | ¢ Ha:ua Apc:cstro
es
_ (dengan i
U Sad S titik di S Ya Ye
bawah)
de
. (dengan
o= | Dad d titik di
bawah)
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
fathah A A
Kasrah I I




dammah U U

b. Vokal rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama huruf Gabungan huruf Nama
e fathah dan ya’ Ali adani
v fathah dan wau Au adanu
Contoh:
8 kataba
Jzd -fa‘ala
)53 -zukira

s - %
LAY —yazhabu

- -su’ila
el kaifa
Js»  -haula

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat Nama Huruf dan Nama
dan Huruf Tanda
SCRNT-e fathah dan alif atau ya’ A a dan garis di atas
.08 kasrah dan ya’ 1 i dan garis di atas
5.0 dammah dan wau U u dan garis di atas




Contoh:

JG -qala
R -rama
J8 -gila

J);;' -yaqiilu
4. Ta’ marbiitah
Transliterasi untuk ¢@’marbitah ada dua:
a. Ta’ marbitah hidup
Ta’ marbitah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah ‘t’.
b. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat yang sukun,
transliterasinya adalah ‘h’.
c. Kalau dengan kata yang terakhir adalah ta’ marbitah itu di

transliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
J GL&ﬁib}) -raud ah al-atfal
-raud atul atfal
5554l JAgadll -al-Madinah al-Munawwarah

-AL-Madinatul-Munawwarah

2

aallh apah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan degan
sebuah tanda, tanda Syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
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Contoh:
L‘:‘J -rabbana

Jy -nazzala
3:‘3‘ -al-birr
gl -al-hajj

o -nu’ ‘ima

6. Kata sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu ( J ), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang
diikuti huruf gamariyyah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah ditransliterasikan
sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik
diikuti huruf syamsiyyahi maupun huruf gamariyyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
Contoh:

das -ar-rajulu
LRy -as-sayyidatu
Oeadl -asy-syamsu
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ém‘ -al-galamu
axll al-badiu
VAN aljalal
7. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir

kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata tidak dilambangkan, karena dalam

tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
“ a% ’3 -
SESCS & -ta’ khuziina
‘»‘—Bm -an-nau’
@-ﬁl -syai’'un
8 -inna
TR )
« )-9‘ -umirtu
Y -akala

8. Penulisan kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan
maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata

lain yang mengikutinya.

Contoh:
uﬁu‘}‘}b}@ A0) 5 -Wa inna Allah lahuwa khair ar-razigin

-Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
O el ST 5508 -Fa auf al-kaila wa al-mizan
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-Fa auful-kaila wal- mizan
SN B ) prahim al-Khalil
-Ibrahimul Khalil

L WHaslal e 41“ ("““ -Bismillahi majraha wa mursah
) éé & Ul g_;‘: 4-“} -Wa lillahi ‘ala an-nasi hijju al-baiti
v‘-‘-’“ 43| & Ui e -Man istata ‘a ilahi sabila

9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permualaan kalimat. Bilamana
nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya.
Contoh:

d}i{)&‘ YAk 55 -Wa ma Muhammadun illd rasul
o Al s 5w ol O -Inna awwala baitin wud i ‘a linndsi
:\5,) B 45y Lﬁﬂ -lallazi bibakkata mubarakkan
:J\,);M 43 ] J—" Lﬁj‘ Olian ) el -Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-
Qur’anu
-Syahru Ramad anal-lazi unzila finil
qur’anu
unﬁ‘ é:‘ﬁ L’ ébqs]} -Wa lagad ra’ahu bil-ufuq al-mubin
Wa laqad ra’ahu bil-ufugil-mubini
Gl GV Gy 880 gthama titiani rabbi al-‘alamn

Xiv



Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan,

huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
L‘-‘,)E &‘-‘ﬁj 5&\ (ol -Nasrun minallahi wa fathun garib
[EXPEN }39\2” 4»“ -Lillahi al-amru jami‘an
;;:‘j‘: 99-’3‘ Ug‘ :&“3 -Wallaha bikulli syai‘in ‘alim
10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Illmu
Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai

dengan pedoman tajwid.

Catatan:

Modifikasi

1) Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasi seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya
ditulis sesuai kaidah penerjemahan.
Contoh: Samad Ibn Sulaiman.

2) Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti
Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrit; dan sebagainya.

3) Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam Kamus Besar Bahasa

Indonesia tidak ditransliterasikan. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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BAB SATU
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Aceh merupakan daerah yang memiliki lahan pertanian yang luas,
dimana mayoritas masyarakat Aceh bekerja sebagai petani untuk
memperoleh pendapatan guna memenuhi kebutuhan hidup, baik itu petani
kebun maupun sawah. Sawah dapat diartikan sebagai suatu areal yang
ditanami tanaman padi, digenangi air atau diberi air, baik dengan teknologi
pengairan maupun mengandalkan hujan, dengan pematang sebagai
pembatas antara bidang sawah yang satu dengan yang lainnya. Keberadaan
areal sawah memiliki peranan yang sangat penting bagi masyarakat, selain
sebagai sumber penghasil bahan pangan atau beras, sawah juga merupakan
salah satu tempat bekerja bagi mayarakat. Apabila pengelolaan sawah
dilakukan dengan baik, maka hasil yang diperoleh dari sawah akan
memberikan dampak yang positif bagi masyarakat terlebih dalam hal
memperoleh pendapatan.

Terkait dengan pengelolaan sawah, masyarakat Aceh sesungguhnya
sudah memiliki sebuah lembaga adat yang disebut dengan keujruen blang.
Kelembagaan keujruen blang adalah ketua adat yang merupakan tokoh
sentral, yang memegang peran penting dalam kegiatan pertanian di Aceh.?
Peran keujruen blang tidak hanya sekedar menglelola irigasi, akan tetapi
keujruen blang juga memliki peran dalam memajukan serta meningkatkan
hasil pertanian masyarakat.

Dalam Qanun No. 10 Tahun 2008 tentang Lembaga Adat,

mendefinisikan bahwa keujren blang merupakan orang yang memimpin dan

! Andrian Wira Syah Putra, Sunarru Samsi Hariadi, Subejo, Peran Keujren Blang
Terhadap Perilaku Petani dalam Pengelolaan Air Pertanian di Nanggroe Aceh Darussalam
(Semarang: Unisbank, 2016), him. 946.
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mengatur kegiatan di bidang usaha persawahan. Berdasarkan Qanun
tersebut pada Pasal 25, keujruen blang memiliki tugas dalam hal
menentukan dan mengkoordinasikan tata cara turun sawah, mengatur
pembagian air ke sawah petani, membantu pemerintah dalam bidang
pertanian, mengkoordinasikan khanduri atau upacara lainnya yang berkaitan
dengan adat dalam usaha pertanian sawah, memberi teguran atau sanksi
kepada petani yang melanggar aturan-aturan adat meugoe (bersawah) atau
tidak melaksanakan kewajiban lain dalam sistem pelaksanaan pertanian
sawah secara adat, serta menyelesaikan sengketa antar petani yang
berkaitan dengan pelaksanaan usaha pertanian sawah.?

Keberadaan keujruen blang dalam mengelola suatu pertanian
merupakan sebuah tanggung jawab yang harus dijalankan dengan sungguh-
sungguh. Keujruen blang harus memahami pertanian dan pengairan,
memiliki sifat yang bijaksana, suka bermusyawarah serta mengerti tentang
adat Aceh. Sehingga keberadaan keujruen blang tersebut dapat membantu
masyarakat petani untuk mengatur mengenai kegiatan persawahan,
mengelola irigasi, meningkatkan hasil produksi padi, serta mengatasi segala
perselisihan yang terjadi di kalangan masyarakat petani.

Di daerah lain (luar Aceh), keujruen blang tersebut hampir
disamakan dengan perkumpulan petani pemakai air (P3A), dikarenakan
Aceh secara struktur pemerintah adat sudah ada yang mengurus tentang
pertanian khusus di areal persawahan, sehingga keujruen blang yang ada
pada struktur adat sama dengan sebutan lain dari P3A.3

Keujruen blang di Kecamatan Darussalam menggunakan sistem

irigasi untuk mengairi air ke sawah-sawah petani. Irigasi dapat diartikan

2 Qanun Aceh Nomor 10 Tahun 2008 Tentang Lembaga Adat.

3 Najamuddin Khalish, Pengupahan Keujruen Blang dalam Pengelolaan Areal
Persawahan di Kecamatan Glumpang Baro Pidie Menurut Akad Muzara’ah, (Skripsi tidak
dipublikasi), Fakultas Syariah, UIN Ar-Raniry, Banda Aceh, 2020, him. 2.



sebagai kegiatan yang bertalian dengan usaha untuk mendapatkan air guna
menunjang kegiatan pertanian seperti sawah, ladang atau perkebunan.
Usaha tersebut menyangkut pembuatan sarana dan prasarana irigasi yaitu
berupa bangunan dan jaringan saluran untuk membawa dan membagi air
secara teratur kepetak irigasi yang selanjutnya digunakan untuk kebutuhan
tanaman itu sendiri.*

Dalam mengairi air ke sawah-sawah petani, pihak keujruen blang
Kecamatan Darussalam menggunakan  sistem irigasi teknis dan rawa.’
Sistem irigasi teknis diartikan sebagai suatu jaringan irigasi yang
mempunyai fasilitas bangunan yang sudah lengkap, dimana terdapat
pemisahan fungsi jaringan pembawa dengan jaringan pembuang serta
sistem pembagian airnya dapat diukur, diatur dan terkontrol pada beberapa
titik tertentu.® Sedangkan sistem irigasi rawa merupakan suatu irigasi yang
sumber pengambilan airnya berasal dari rawa.” Kedua sistem irigasi
tersebut sangat membantu keujruen blang dalam mengelola dan membagi
air ke sawah-sawah petani, karena tanaman padi membutuhkan banyak air
agar bisa tumbuh dan menghasilkan benih padi, tanpa adanya air proses
produksi padi tidak akan berjalan dengan lancar bahkan dapat menyebabkan
kegagalan dalam produksi padi, sehingga pengelolaan dan pembagian air ke
sawah-sawah petani harus dilakukan dengan baik dan merata.

Pada saat pembagian air ke sawah-sawah petani, tidak jarang bila
terjadi perselisihan antar para petanti, terlebih pada daerah persawahan yang

pasokan air dari irigasi teknis sangat terbatas, seperti yang terjadi di

4 Hariyanto, “Analisis Penerapan Sistem Irigasi untuk Peningkatan Hasil Pertanian di
Kecamatan Cepu Kabupaten Blora”. Jurnal Untidar, VVol. 02, No. 01, Maret 2018, him. 29-30.

5> Hasil Observasi di Kecamatan Darussalam

® Mohamad Bagus Ansori, dkk, Irigasi dan Bangunan Air, (Surabaya: Institut
Teknologi, 2018), him. 3.

" Direktorat Jenderal Sumber Daya Air, Direktorat Bina Operasi dan Kementerian
PUPR, Modul Pengenalan Sistem Irigasi, (Jakarta: Kementerian PUPR, 2019), him. 14.



Kecamatan Darussalam, sebagian pengairan sawah sangat mengandalkan
air hujan untuk pasokan air, hal ini disebabkan pasokan air dari irigasi
teknis sangat terbatas, karena secara geografi kecamatan Darussalam jauh
letaknya dari sumber air irigasi teknis dari Waduk Keliling di Kecamatan
Indrapuri. Sehingga pada saat kemarau, petani yang telah menanam padi di
areal perasawahannya sangat membutuhkan air, dan cenderung melakukan
tindakan yang semena-mena untuk memperoleh air yang cukup untuk areal
persawahannya.

Tindakan petani dalam memperoleh air ini dalam skala tertentu
menimbulkan perbuatan anarkis, karena ada petani yang merusak pematang
sawah petani lainnya untuk mengalirkan air ke areal persawahannya bahkan
ada juga yang menutup jalur pengaliran air ke petak sawah orang lain,
sehingga air hanya mengalir ke areal sawah pihak-pihak tertentu terutama
yang terdekat dengan jalur primer irigasi. Tindakan-tindakan yang
dilakukan merupakan bentuk persaingan antar para petani untuk
memperebutkan air secara tidak sehat. = Dalam kondisi ini konflik di
kalangan masyarakat petani di Kecamatan Darussalam sering terjadi, karena
kecurangan-kecurangan yang dilakukan oleh salah satu pihak kepada pihak
lain sudah dalam bentuk tindakan yang merusak sehingga ada pihak yang
merasa dirugikan, dizalimi dan juga diintimidasi oleh petani lainnya.

Salah satu institusi yang memiliki power dan kompetensi secara
adat Aceh adalah keujruen blang yang memiliki posisi kuat dalam sistem
pengaraian sawah di Aceh, keujruen blang tersebut yang bertugas sebagai
penengah, memberi nasehat serta sebagai pihak yang dapat membantu
dalam menyelesaikan peselisinan yang terjadi di kalangan masyarakat
petani. Perselisihan dapat diselesaikan secara damai apabila para pihak yang
berselisih tersebut dapat mencapai kesepakatan-kesepakatan tertentu
sehingga perselisihan yang terjadi dapat mencapai titik temu dan diperoleh

win solution di antara para pihak yang bertikai.



Dalam Islam penyelesaian peselisihan secara damai dengan
menggunakan al-shulh sangat diutamakan, baik penggunaan al-shulh
secara terstruktur maupun non formal yang penting substansi dari al-shulh
tercapai dengan mengupayakan perdamaian di antara para pihak yang
berselisih, bertengkar, saling dendam dan bermusuhan dalam
mempertahankan hak, dengan usaha tersebut diharapkan akan berakhir
perselisihan. Sedangkan menurut ulama figh lainnya, al-shulh memiliki
konsep cenderung sama baik dari stressing maupun fokusnya.

Menurut ulama Hanafiah, al-shulh sebagai suatu akad yang dapat
menghilangkan pertentangan dan memutuskan persengketaan.® Ulama
Malikiyah' menyatakan bahwa al-shulh (perdamaian) sebagai suatu
perpindahan dari satu hak atau tuntutan dengan imbalan, dengan maksud
untuk menghilangkan perselisihan atau karena khawatir terjadinya
perselisinan.’ Selanjutnya ulama Syafi’iyah mengartikan shulh sebagai
suatu akad yang dapat memutuskan pertikaian antara dua orang yang
berperkara (berselisih).*® Ulama Hanabilah mengartikan shulh sebagai suatu
perjanjian yang menyampaikan kepada perdamaian antara orang-orang yang
berselisih. !

Menurut Wahbah al-Zuhaily as-shulhu sangat substansial dalam
Islam dan menjadi akad untuk mengakhiri semua bentuk pertengkaran,
pertentangan dan perselisihan di antara para pihak yang bermasalah.?

Penyelesaian perselisihan dengan metode al-shulh sangat dianjurkan

dalam Islam karena perselisihan dan pertikaian yang terjadi akan

481.

8 Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, Ed. I, Cet. 4, (Jakarta: Amzah, 2017), him.

® lbid. 481.
10 1bid. 481
Y1bid. 481
12 Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron Ihsan, & Sapiudin Shidig, Figh Muamalat, Ed. I,

Cet.l, (Jakarta: Kencana, 2010), him. 195.



menimbukan permusuhan yang dapat menghancurkan tatanan dan stabilitas
masyarakat. Dengan upaya al-shulh akan diperoleh solusi dari pertikaian
yang terjadi dalam masyarakat baik secara personal maupun kelompok.
Setiap anggota masyarakat membutuhkan kedamaian hidup untuk
mewujudkan harmonisasi secara komunal. Dengan adanya tindakan al-
shulh ini setiap anggota masyarakat terutama stakeholdernya untuk
berkontribusi dalam penyelesaian permasalahan yang terjadi.

Bentuk perselisihan pengairan sawah yang terjadi di kalangan
masyarakat petani sangat beragam bentuknya, namun secara umum dapat
dikategorikan  sebagai kecurangan-kecurangan yang dapat mendhalimi
petani lainnya. Sebagian penyebab perselisihan yaitu pada saat kekurangan
air, sebagian petani merusak pematang sawah petani lain untuk memenuhi
kecukupan air, sehingga terjadinya penguasaan air secara sepihak. Kasus
lainnya, di saat air berlimpah, petani tersebut malah membuang air ke
sawah petani lainnya, agar memudahkan proses penanaman padi.’3
Kecurangan-kecurangan yang seperti itulah yang dapat menimbulkan
perselisihan di kalangan masyarakat petani, karena ada sebagian petani
yang merasa dirugikan.

Salah satu kasus yang terjadi di Gampong Siem Kecamatan
Darussalam disebabkan penutupan pintu air oleh pihak keujruen blang dari
Gampong Tungkop secara sepihak. Padahal menurut informasi dari warga
Gampong Siem, areal persawahan di Gampong ini belum mencukupi airnya
untuk ditanami padi oleh warga. Tindakan penutupan air secara sepihak
oleh keujruen blang Gampong Tungkop memicu kemarahan dari warga
Gampong Siem karena tindakan yang dilakukan oleh pihak keujruen blang
telah menghambat aktivitas masyarakat tani Gampong Siem. Pihak keujruen

blang Gampong Siem langsung menghubungi keujruen blang Gampong

13 Wawancara dengan Ahmad Zaki, Petani Padi Kecamatan Darussalam, pada tanggal 5
Juni 2021 di Gampong Lampuja



Tungkop untuk menanyakan perihal penutupan pintu air secara sepihak dan
meminta agar pihak keujruen blang Gampong Tungkop membuka kembali
pintu air karena areal persawahan di Gampong ini belum mencukupi airnya
untuk ditanami padi oleh warga.'*

Pada kasus yang terjadi di atas perselisihan bukan disebabkan oleh
antar warga tani yang bertikai memperebutkan air untuk areal
persawahannya, tetapi disebabkan oleh tindakan pihak keujruen blang
Gampong Tungkop yang tidak komunikatif sehingga menyebabkan warga
marah dengan tindakan yang dilakukan oleh keujruen blang Gampong
Tungkop yang seharusnya bijak dalam melihat kepentingan warga.

Pada kasus lainnya terjadi di Gampong Tanjung Selamat,
perselisihan dan pertikaian antar petani dalam satu gampong disebabkan
air dan kecukupannya untuk areal sawah. Khusus untuk gampong Tanjung
Selamat dan beberapa gampong lainnya dalam mukim ini memang rentan
terjadi karena gampong Tanjung Selamat terletak di ujung jalur irigasi
teknis dalam kawasan Aceh Besar untuk kawasan Kecamatan Darussalam.
Hal ini menyebabkan potensi konflik antar masyarakat tani dalam kawasan
gampong ini sangat besar, bagaimanapun kepentingan warga tani untuk
memperoleh air sangat besar.*®

Dengan adanya perselisihan yang terjadi di kalangan masyarakat
petani maka tugas keujruen blang tersebut tidak hanya mengelola atau
mengatur irigasi saja, akan tetapi keujruen blang juga memiliki fungsi
dalam menyelesaikan perselisihan yang terjadi di kalangan petani yang
disebabkan karena kecurangan-kecurangan yang dilakukan petani terlebih

dalam hal perebutan air karena sedikitnya pasokan air pada irigasi sehingga

14 Wawancara dengan Hadianur, Ketua Pertanian Gampong Siem, pada tanggal 9 Juni
2021 di Gampong Siem Kecamatan Darussalam

15 Wawancara dengan Husaini, Ketua Pertanian Gampong Tanjung Selamat, pada
tanggal 15 Juni 2021 di Gampong Tanjung Selamat Kecamatan Darussalam



jatah air yang didapat oleh petani pun sedikit sehingga mengakibatkan
sebagian petani melakukan kecurangan. Tidak hanya itu, pada saat pasokan
air berlimpah petani membuang air ke sawah petani lainnya, agar
memudahkan proses penanaman padi sehingga menimbulkan perselisihan di
kalangan petani. Dengan begitu, keujruen blang memiliki tugas untuk
menyelesaikan perselisihnan yang terjadi di kalangan petani, dimana
keujruen blang tersebut berperan sebagai penengah, memberi nasehat serta
sebagai pihak yang dapat membantu dalam menyelesaikan perselisihan
yang terjadi di kalangan petani.

Perselisihan yang dilakukan oleh para petani lebih ke dalam bentuk
non litigasi, dimana perselisihan tersebut dapat diselesaikan secara damai
untuk memperoleh suatu kesepakatan atau dengan kata lain, penyelesaian
perselisinan tersebut dilakukan dengan melakukan pendekatan persuasif
kepada pihak yang berselisih.

Oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti mengenai keberadaan
keujruen blang Kecamatan Darussalam dalam menyelesaikan perselisihan
perebutan air diantara petani, dimana perselisihan yang dilakukan tersebut
lebih ke dalam bentuk non litigasi, sehingga dalam penelitian ini penulis
mengambil judul “Eksistensi Keujruen Blang dalam Penyelesaian
Perselisinan Pengairan Sawah di Kecamatan Darussalam Aceh Besar
dalam Persperktif Al-Shulh”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana upaya yang ditempuh oleh keujruen blang dalam
menyelesaikan perselisinan pengairan sawah yang terjadi di kalangan
masyarakat petani Kecamatan Darussalam Aceh Besar?
2. Bagaimana tingkat keberhasilan penyelesaian perselisihan pengairan
sawah yang dilakukan oleh keujruen blang di Kecamatan

Darussalam Aceh Besar?



3. Bagaimana pelaksanaan penyelesaian perselisinan pengairan sawah
yang dilakukan oleh keujruen blang di Kecamatan Darussalam Aceh

Besar dalam perspektif al-shulh?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka tujuan yang
akan dicapai dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui upaya yang ditempuh oleh keujruen blang dalam
menyelesaikan perselisihan pengairan sawah yang terjadi di kalangan
masyarakat petani Kecamatan Darussalam Aceh Besar.

2. Untuk menganalisis tingkat keberhasilan penyelesaian perselisihan
pengairan sawah yang dilakukan oleh keujruen blang di Kecamatan
Darussalam Aceh Besar.

3. Untuk menganalisis pelaksanaan penyelesaian perselisihan pengairan
sawah yang dilakukan oleh keujruen blang di Kecamatan

Darussalam Aceh Besar dalam perspektif al-shulh.

D. Penjelasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman dan memudahkan pembaca
memahami istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini, maka perlu adanya
penjelasan istilah. Adapun istilah-istilah tersebut sebagai berikut:
1. Eksistensi
Secara etimologi, eksistensialisme berasal dari kata eksistensi,
eksistensi berasal dari bahasa Inggris yaitu excitence, bahasa latin
existere yang bearti muncul, ada timbul, memilih keberadaan aktual.
Dari kata ex bearti keluar dan sistere yang bearti muncul atau timbul.
Terdapat beberapa pengertian tentang eksistensi diantaranya: (1)
eksistensi adalah apa yang ada, (2) apa yang memiliki aktualitas, (3)

segala sesuatu yang didalam menekankan bahwa sesuatu itu ada.
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Berbeda dengan esensi yang menekankan kealpaan sesuatu (apa
sebenarnya sesuatu itu sesuatu dengan kodrat inherennya).®
2. Keujruen blang

Keujruen blang atau nama lain adalah orang yang memimpin dan
mengatur kegiatan di bidang usaha persawahan.!’ Keujruen blang dapat
diartikan juga sebagai kelembagaan pengelolaan irigasi yang menjadi
wadah petani pemakai air di dalam suatu daerah pelayanan irigasi yang
dibentuk oleh para petani pemakai air secara demokratis'®
3. Pengairan

Pengairan adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk mengatur
dan memanfaatkan air yang tersedia baik dari sungai maupun dari
sumber air yang lain dengan menggunakan sistem tata saluran untuk
kepentingan pertanian. Kegiatan tersebut menyangkut pembuatan sarana
dan prasarana untuk membagi-bagian air ke sawah-sawah secara teratur,
apabila air di dalam tanah berlebihan dan tidak diperlukan lagi maka
dilakukan pembuangan (drainase) agar tidak mengganggu kehidupan
tanaman.*®
4. Al-Shulh

Al-shulh  menurut al-Sayyid Muhammad Syatha al-Dimyathi,
secara etimologi adalah memutuskan pertengkaran. Sedangkan secara
istilah  (terminologi), menurut Imam tagiy al-Din Abi Bakr Ibnu
Muhammad al-Husain dalam kitab Kifayatu al-Akhyar yang dimaksud

16 Aprilya Wardani Lubis, Eksistensi Barang Jaminan pada Agad Qardhul Hasan
Menurut Fatwa DSN MUI No. 19/DSN-MUI/IV/2001, (Skripsi tidak dipublikasi), Fakultas
Syariah, UIN Ar-Raniry, Banda Aceh, 2017, him. 7.

17.Qanun Aceh Nomor 10 Tahun 2008 Tentang Lembaga Adat.
18 Qanun Aceh Nomor 4 Tahun 2011 Tentang Irigasi.

Bhttps://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&url=http://eprints.polsri.ac.id/
2063/3/BAB%25202.pdf&ved=2ahUKEwiMtMTgvarxAhVW7XMBHfiGBAAQFAKegQICB
AC&usg=A0vVaw2uRkelH7YAn5evdh6 AACzA diakses pada Selasa, 22 Juni 2021 Pukul
12.32 WIB



https://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&url=http://eprints.polsri.ac.id/2063/3/BAB%25202.pdf&ved=2ahUKEwiMtMTgvarxAhVW7XMBHfiGBAAQFjAKegQICBAC&usg=AOvVaw2uRke1H7YAn5evdh6AACzA
https://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&url=http://eprints.polsri.ac.id/2063/3/BAB%25202.pdf&ved=2ahUKEwiMtMTgvarxAhVW7XMBHfiGBAAQFjAKegQICBAC&usg=AOvVaw2uRke1H7YAn5evdh6AACzA
https://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&url=http://eprints.polsri.ac.id/2063/3/BAB%25202.pdf&ved=2ahUKEwiMtMTgvarxAhVW7XMBHfiGBAAQFjAKegQICBAC&usg=AOvVaw2uRke1H7YAn5evdh6AACzA
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al-shulh adalah “akad yang memutuskan perselisihan dua pihak yang

berselisih”.%

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka ini dibuat agar tidak terjadi pengulangan penelitian
dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumya. Hasil pengamatan
penulis dari karya ilmiah sebelumnya, belum ada yang meneliti serta
membahas secara rinci mengenai eksistensi keujruen blang dalam
penyelesaian perselisihan pengairan sawah di kalangan masyarakat
Kecamatan Darussalam Aceh Besar dalam perspektif al-shulh, akan tetapi
terdapat beberapa karya ilmiah yang berhubungan dengan judul yang ingin
penulis teliti

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Najamuddin Khalish
“Pengupahan Keujruen Blang dalam Pengelolaan Areal Persawahan di
Kecamatan Glumpang Baro Pidie Menurut Akad Muzara’ah”. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa sistem pengupahan keujruen blang di
Kecamatan Glumpang Baro mempunyai dua bentuk yaitu berupa uang dan
hasil panen. Keujruen menilai upah yang didapatkan tidak sesuai dengan
kinerja yang diberikan, sementara itu, menurut masyarakat petani keujruen
blang tidak maksimal dalam melaksanakan tugasnya sehingga banyak lahan
tidak mendapatkan pengairan yang memadai. Sengketa pengairan yang
tejadi sesama pihak petani diselesaikan oleh keujruen blang secara adat
dengan musyawarah yang mempertemukan pihak-pihak bersengketa untuk
tujuan damai. Praktik kerja sama pengelolaan pengairan yang dilakukan
masyarakat petani dan keujruen blang menyerupai akad muzara’ah dengan
objek kerjasamanya yaitu pengairan. Praktik kerjasama pengelolaan
pengairan yang dilakukan masyarakat petani dan keujruen blang di

169.

20 Hendi Suhendi, Figh Muamalah, Ed. I, Cet. 10, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), him.
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Kecamatan Glumpang Baro juga sesuai dengan prinsip-prinsip yang
diperintahkan dalam ajaran Islam yaitu saling tolong-menolong dan tidak
mendzalimi sesama umat Islam.?

Dari penelitian yang dihasilkan oleh Najamuddin Khalish, fokus
penelitiannya membahas tentang pengupahan keujruen blang dalam
mengelola areal persawahan, sedangkan penelitian penulis membahas
tentang eksistensi keujruen blang dalam penyelesaian perselisihan
pengairan sawah.

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Rahmalena “Manajemen
Pengelolaan Dana Bruek Umong oleh Keujruen Blang di Kecamatan
Meurah Dua, Pidie Jaya (Tinjauan Menurut Hukum Islam)”. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa konsep mekanisme pengelolaan dana
bruek umong oleh Keujruen Blang di Kecamatan Meureh Dua, Pidie Jaya
khususnya Gampong Meunasah Raya, belum terlaksana serta tidak sesuai
dengan peraturan yang telah diterapkan oleh pemerintah. Bruek umong yang
terkumpul dimanfaatkan sendiri oleh keujruen, tidak ada pencatatan,
pemasukan, pengeluaran, penyusunan alokasi dana, pengawasan, sebagai
mana mestinya. Penerapan nilai-nilai hukum islam secara baik dalam
pengelolaan dana bruek umong, sehingga meningkatkan pendapatan
ekonomi desa.??

Perbedaan pada skripsi yang di tulis oleh Rahmalena dengan penulis
dapat dilihat pada variabel yang diteliti, pada skripsi tersebut membahas

tentang mekanisme pengelolaan dana bruek umong, sedangkan variabel

21 Najamuddin Khalish, Pengupahan Keujruen Blang dalam Pengelolaan Areal
Persawahan di Kecamatan Glumpang Baro Pidie Menurut Akad Muzara’ah, (Skripsi tidak
dipublikasi), Fakultas Syariah, UIN Ar-Raniry, Banda Aceh, 2020.

22Rahmalena, Manajemen Pengelolaan Dana Bruek Umong oleh Keujruen Blang di

Kecamatan Meurah Dua, Pidie Jaya (Tinjauan Menurut Hukum Islam), (Skripsi tidak
dipublikasi), Fakultas Syariah, UIN Ar-Raniry, Banda Aceh, 2016.
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yang diteliti oleh penulis yaitu tentang keberadaan keujreun blang dalam
menyelesaikan perselisihan pengairan sawah.

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Dian Islamiati ”Analisis Sistem
Pengairan Air Sawah oleh Masyarakat di Kecamatan Seunagan Timur
dalam Perspektif Haq Al-Majra”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
sistem pengairan sawah yang diterapkan oleh masyarakat di Kecamatan
Seunagan Timur dilakukan dengan cara mengalirkan air melalui saluran
pengairan, terhadap lahan yang tidak terhubung langsung dengan saluran
pengairan dapat mengalirkan air melalui lahan orang lain yang dekat
dengan sumber air. Dampak dari tidak berjalannya hag al-majra terhadap
sosial pertanian masyarakat yaitu menimbulkan buruk sangka, berpengaruh
terhadap pendapatan, kurangnya rasa toleransi, terjadinya keributan,
pertengkaran dan perkelahian antara sesama petani. Petani yang ingin
mengalirkan air melalui lahan orang yang dekat dengan sumber aliran air
apabila tidak diberikan izin, maka dapat dilakukan tindakan paksa tanpa
harus meminta izin lagi kepada pemilik lahan, hal ini dilakukan dalam
rangka menolak kemudharatan, karena dalam Islam melarang segala bentuk
tindakan yang menimbulkan kemudharatan bagi diri sendiri maupun orang
lain. 23

Perbedaan pada skripsi yang di tulis oleh Dian Islamiati dengan
penulis dapat dilihat pada variabel yang diteliti, pada skripsi tersebut
membahas tentang sistem pengairan sawah oleh masyarakat, sedangkan
variabel yang diteliti oleh penulis yaitu tentang keberadaan keujreun blang
dalam menyelesaikan perselisihan pengairan sawah.

Keempat, jurnal yang ditulis oleh Arief Rahman Hakim dan

Mahmuddin “Eksistensi Keujruen Blang dalam Pengelolaan Air Irigasi

23 Dian Islamiati, Analisis Sistem Pengairan Air Sawah oleh Masyarakat di Kecamatan
Seunagan Timur dalam Perspektif Haq Al-Majra, (Skripsi tidak dipublikasi), Fakultas Syariah,
UIN Ar-Raniry, Banda Aceh, 2021.
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Persawahan di Desa Blang Pateuk Kecamatan Seunagan Kabupaten Nagan
Raya”. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah eksistensi keujren
blang dalam pengelolaan air irigasi persawahan khususnya di gampong
blang pateuk dan eksistensi keujruen blang dalam mengatasi konflik
masyarakat petani dalam perebutan air irigasi persawahan serta hambatan
keujruen blang dalam pengelolaan air irigasi persawahan. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa eksistensi keujruen blang dalam
pengelolaan air irigasi persawahan yaitu dengan menjalankan tugas dan
peran yang sudah ditetapkan oleh pemerintah serta penelitian ini
menunjukkan bahwa eksistensi keujruen blang dalam menyelesaikan
konflik perebutan air irigasi persawahan vyaitu sebagai pengambil
keputusan.?*

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Arief Rahman Hakim dan
Mahmuddin dengan penelitian yang penulis teliti terletak pada objek
penelitian. Penelitian ini membahas tentang eksistensi keujruen blang dalam
pengelolaan air irigasi Persawahan, sedangkan penelitian yang penulis
lakukan membahas tentang eksistensi keujruen blang dalam menyelesaikan
perselisihan pengairan sawah, pada penelitian ini penulis juga mengaitkan
dengan perspektif hukum islam yaitu al-shulh sebagai salah satu metode
penyelesaian perselisihan. Penelitian yang dilakukan oleh Arief Rahman
Hakim dan Mahmuddin juga membahas mengenai eksistensi keujren blang
dalam mengatasi konflik masyarakat petani dalam perebutan air irigasi
persawahan akan tetapi tempat dari penelitiannya berbeda dengan penulis
dimana penelitian tersebut di lakukan Desa Blang Pateuk Kecamatan
Seunagan Kabupaten Nagan Raya, sedangkan penulis melakukan penelitian

di kecamatan Darussalam.

2Arief Rahman Hakim dan Mahmuddin, “Eksistensi Keujruen Blang dalam
Pengelolaan Air Irigasi Persawahan di Desa Blang Pateuk Kecamatan Seunagan Kabupaten
Nagan Raya”. Jurnal llmiah Mahasiswa FISIP Unsyiah, Vol. 02, No. 02, Mei 2017.
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Kelima, jurnal yang ditulis oleh Andrian Wira Syah Putra, Sunarru
Samsi Hariadi dan Subejo, “Peran Keujruen Blang Terhadap Perilaku
Petani Dalam Pengelolaan Air Pertanian di Nanggroe Aceh Darussalam”,
tujuan dari penelitian tersebut untuk mengetahui pengaruh peran keujruen
blang terhadap perilaku petani dalam melakukan ketentuan keujruen blang,
serta untuk mengetahui pengaruh perilaku petani dalam melakukan
ketentuan keujruen blang terhadap kapasitas pengelolaan air pertanian.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa peran keujruen blang
berpengaruh positif secara signifikan terhadap perilaku petani. Pengaruh
keujruen blang terhadap peilaku petani sebesar 81%. Perilaku petani dalam
melaksanakan ketentuan keujruen blang berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kapasitas pengelolaan air pertanian oleh petani. Pengaruh perilaku
petani terhadap kapasitas pengelolaan air pertanian sebesar 42%.%

Penelitian tersebut berbeda dengan penelitian yang ingin penulis
teliti, dimana penelitian tersebut lebih memfokuskan pada pengaruh peran
keujruen blang terhadap perilaku petani dalam pengelolaan air pertanian,
sedangkan penulis lebih memfokuskan pada keberadaan keujruen blang

dalam menyelesaikan perselisihan pengairan sawah.

F. Metodologi Penelitian

Metode penelitian ialah ilmu tentang metode-metode yang
digunakan dalam melakukan suatu penelitian.?® Peneliti harus menguasai
metode atau cara yang digunakan untuk penelitian agar peneliti dapat

menghasilkan data maupun informasi yang sesuai dengan kebutuhan

% Andrian Wira Syah Putra, Sunarru Samsi Hariadi, Subejo, Peran Keujren Blang
Terhadap Perilaku Petani dalam Pengelolaan Air Pertanian di Nanggroe Aceh Darussalam,
(Semarang: Unisbank, 2016).

26 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi,
(Jakarta: Reneka Cipta, 2006), him. 98.
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penelitian. Berikut metode penelitian yang digunakan penulis untuk menulis

karya ilmiah ini:

1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian merupakan suatu rencana konsep dan
prosedur untuk penelitian yang memuat langkah-langkah mulai dari
asumsi luas hingga metode terperinci dalam pengumpulan data, analisis
data serta interprestasi. Dalam penelitian sosial yaitu tentang eksistensi
keujruen blang dalam penyelesaian perselisinan pengairan sawah di
kalangan masyarakat Kecamatan Darussalam menggunakan pendekatan
empiris normatif. Empiris normatif adalah pendekatan yang dilakukan
dengan menggunakan aspek hukum dari permasalahan atau fakta-fakta
yang ada didalam suatu masyarakat dengan melihat dan mengkaji sudut
pandang yang terjadi dalam kehidupan masyarakat.
2. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian kualitatif, yaitu
pemecahan masalah dengan cara mengumpulkan, menyusun menganalisa
dan menginterpretasikan data yang telah didapat.?” Penelitian kualitatif
ini lebih menekankan pada aspek pemahaman secara mendalam terhadap
suatu masalah dari pada melihat permasalahan untuk penelitian
generalisasi.’® Dalam penelitian kualitatif yang menjadi sasaran
kajian/penelitian ialah kehidupan sosial atau masyarakat sebagai sebuah
satuan atau sebuah kesatuan yang menyeluruh.?® Penelitian ini bersifat
deskriptif analisis, yang dilakukan dengan cara memaparkan lebih detail

terkait perselisihan pengairan sawah, kewenangan atau upaya keujruen

21" Suharsimi, Arikunto, Prosedur penelitian: suatu pendekatan praktik, (Jakarta:

Rhineka Cipta, 2010) him. 3

28 Sandu Siyoto, Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media

Publishing, 2015), him. 28.

him. 3.

2 Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif, Cet.3, (Bandung: Alfabeta, 2011),
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blang dalam menyelesaikan perselisihan, serta mendeskripsikan dan
menganalisa data yang telah di dapat dalam penelitian.
3. Sumber Data
Sumber data pada skripsi ini diantaranya:
a. Data primer
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya
yang terlibat dalam suatu kejadian, melalui wawancara dan
dokumentasi.>® Data primer pada penelitian ini penulis dapatkan
dengan melakukan obsevasi dan mewawancarai pihak informan yang
terdiri dari keujruen blang, petani dan pihak yang terkait dalam
penelitian.
b. Data sekunder
Data sekunder yaitu data yang didapatkan dari buku-buku,
artikel, jurnal maupun sumber data lainnya yang berhubungan dengan
objek penelitian, berkaitan dengan skripsi yang sedang penulis teliti
yaitu eksistensi keujruen blang dalam penyelesaian perselisihan
pengairan sawah di kalangan ~masyarakat petani Kecamatan
Darussalam Aceh Besar dalam perspektif al-shulh.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah uraian tentang langkah teknis
untuk mendapatkan data yang diperlukan. Dalam hal ini penulis
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu:
a. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan

melalui suatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan

30 Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Raja
Grafindo, 2013), him. 30.



5.

18

terhadap keadaan atau perilaku objek sasaran.3! Disini peneliti
melakukan pengamatan di lapangan yang terkait dengan
permasalahan  perselisihan  pengairan sawah di  Kecamatan
Darussalam, serta pengamatan terhadap kebenaran data yang
didapatkan dari hasil wawancara dengan narasumber.
b. Wawancara

Wawancara (interview) adalah suatu bentuk komunikasi verbal,
percakapan yang bertujuan untuk memperoleh informasi.>? Disini
peneliti melakukan wawancara dengan beberapa narasumber yang
berkaitan dengan objek yang akan diteliti, yaitu wawancara dengan 4
keujruen blang di Kecamatan Darussalam, 3 orang petani di
Kecamatan Darussalam dan 2 orang aparatur gampong di Kecamatan
Darussalam.
c. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang.>® Dokumentasi pada penelitian ini ialah
mengambil gambar atau foto serta merekam hasil wawancara dengan
para pihak yang di wawancarai.
Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen dalam pengumpulan data merupakan alat yang di

perlukan untuk membantu peneliti dalam mengumpulkan data. Pada

teknik wawancara peneliti menggunakan instrumen alat tulis serta

handphone sebagai alat rekam.

31Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi,
(Jakarta: Reneka Cipta, 2006), him. 104.

32 Nasution, Metode Research (Penelitian llmiah), Cet. 10, (Jakarta: Bumi Aksara,
2008), him. 113.

33

Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung:

Alfabeta,2010). hIm.82.
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6. Teknik Analisi